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ABSTRAK 

 

Pengaruh Variasi Kandungan Filler Serbuk Cangkang Telur Ayam Dengan 

Pengikat Karet Alam Terhadap Konduktivitas Termal Biokomposit 

Disusun Oleh: 

 

Jafar Arrasyid Sulaeman 

NIM. 3331190007 

 

 Limbah cangkang telur ayam yang melimpah di Indonesia berpotensi untuk 

dapat dijadikan bahan pembuatan biokomposit pengganti kayu karena 

ketersediannya semakin menipis. Pemanfaatan biokomposit menjadi lebih aman 

dan bernilai ekonomis karena memanfaatkan ketersediaan bahan-bahan alami. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi dari 

komposisi filler serbuk cangkang telur ayam dan matriks karet alam yang diberikan 

terhadap nilai konduktivitas termal biokomposit dan mengetahui nilai optimum 

serta parameter yang paling berpengaruh terhadap hasil konduktivitas termal. 

Penelitian ini menggunakan filler serbuk cangkang telur ayam dengan ukuran 100 

mesh dengan variasi komposisi filler 55%, 60%, 65% dan matriks karet alam cair 

45%, 40%, dan 35%. Tahapan penelitian ini meliputi proses penentuan raw 

materials, preparasi sampel, manufaktur sampel, serta pengujian konduktivitas 

termal sampel. Pengujian konduktivitas termal sampel menggunakan mesin QTM-

500. Hasil konduktivitas termal yang didapatkan adalah pada setiap variasi 

komposisi sampel mendapatkan nilai range sebesar 0,4040 W/m.K - 0,5981 W/m.K 

untuk sampel A, range sebesar 0,4133  W/m.K  0,6415 W/m.K untuk sampel B, 

dan range sebesar 0,2618 W/m.K  0,5739 W/m.K untuk sampel C. Variasi 

optimum sampel didapatkan pada komposisi filler 65%, tekanan 40 MPa, 

temperatur 170oC, dan waktu selama 60 menit. Parameter yang memiliki pengaruh 

tertinggi adalah temperatur dan waktu pada saat proses Hot Press. 

 

 

Kata Kunci: Biokomposit, Cangkang Telur, Karet Alam, Konduktivitas Termal  
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ABSTRACT 

 

Effect of Variation in Filler Content of Chicken Egg Shell Powder with Natural 

Rubber Binder on Thermal Conductivity of Biocomposites 

Arranged by: 

 

Jafar Arrasyid Sulaeman 

NIM. 3331190007 

 

 Chicken eggshell waste in Indonesia has the potential to be used as a 

material for making wood substitute biocomposites because of its decreasing 

availability. The utilization of biocomposites becomes safer and more economical 

because it utilizes the availability of natural materials. The purpose of this study 

was to determine the effect of variations in the composition of chicken eggshell 

powder filler and natural rubber matrix given to the thermal conductivity value of 

biocomposites and know the optimum value and parameters that most affect the 

results of thermal conductivity. This research uses chicken eggshell powder filler 

with a size of 100 mesh with variations in filler composition of 55%, 60%, 65% and 

liquid natural rubber matrix of 45%, 40%, and 35%. The stages of this research 

include the process of determining raw materials, sample preparation, sample 

manufacturing, and sample thermal conductivity testing. Thermal conductivity 

testing of samples using QTM-500 machine. The results of the thermal conductivity 

obtained is on each variation of the composition of the sample get a value range of 

0.4040 W/m.K - 0.5981 W/m.K for sample A, a range of 0.4133 W/m.K - 0.6415 

W/m.K for sample B, and a range of 0.2618 W/m.K - 0.5739 W/m.K for sample C. 

The optimum variation of the sample was obtained at 65% filler composition, 40 

MPa pressure, 170oC temperature, and 60 minutes time. The parameters that have 

the highest influence are temperature and time during the Hot Press process. 

 

 

 

Keywords: Biocomposite, Egg Shell, Natural Rubber, Thermal Conductivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era globalisasi saat ini ilmu pengetahuan semakin pesat dan terus 

berkembang menjadi lebih baik. Salah satu dari beberapa kemajuan ilmu 

teknologi saat ini adalah perkembangan teknologi biokomposit atau komposit 

hijau dengan pemanfaatan serat alam, limbah pertanian maupun perkebunan. 

Indonesia merupakan negara dengan populasi jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia sekaligus negara kepulauan terbesar di dunia pada saat ini. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) sampai pada bulan September tahun 

2020 tercatat penduduk Indonesia pada tahun 2020 adalah 270 juta jiwa. 

Kesadaran masyarakat akan sampah dan pengolahannya yang masih minim 

menimbulkan masalah terkait banyak nya sampah di Indonesia. Berdasarkan 

data pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2021 

sampah di Indonesia tercatat sebesar 19,45 juta ton. Sampah sisa makanan dan 

plastik menyumbang presentase terbesar dengan 41,55% dan 18,55% sampah 

organik. Sampah organik dan non organik pada dasarnya dapat diolah menjadi 

beberapa olahan baik itu kerajinan tangan, prakarya, hiasan, maupun material 

seperti komposit alam yang dapat bermanfaat. 

 Mayoritas bahan pangan yang dikonsumsi masyarakat Indonesia salah 

satunya adalah telur ayam.  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2022 produksi telur ayam untuk jenis ayam petelur di Indonesia pada 

tahun 2022 tercatat mencapai angka 5,55 juta ton per tahun. Hal ini menjadikan 

telur ayam sebagai salah satu penghasil limbah yang cukup besar apabila sudah 

tidak dikonsumsi dan menjadi limbah organik yang akan terbuang begitu saja 

jika tidak dimanfaatkan dengan maksimal (Allam et al., 2021). Pemanfaatan 

limbah cangkang telur ayam ini masih dapat dimaksimalkan dengan baik ke 

arah teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Sejauh ini 
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limbah cangkang telur sudah dapat digunakan sebagai produk kerajinan, olahan 

tepung untuk kerupuk, serta media tanam bunga anggrek (Irnawan et al, 2019).   

 Cangkang telur ayam mengandung kalsium karbonat atau CaCo3 mencapai 

97%. Limbah cangkang telur ayam dengan jumlah yang cukup banyak dapat 

dimanfaatkan ke arah teknologi tepat guna salah satunya sebagai bahan untuk 

pembuatan komposit, diantaranya adalah papan partikel yang kuat dan ramah 

lingkungan (Sosiati et al., 2022). Komposit merupakan gabungan dari dua 

material yang terdiri dari komponen penyusun secara mikro maupun makro 

berbeda baik secara bentuk dan komposisi kimianya namun tidak saling 

melarutkan. Pembuatan komposit dari bahan limbah cangkang telur ayam ini 

pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Irnawan 

dan Karomah (2019) dengan serbuk cangkang telur ayam dan resin BQTN 157 

sebagai pengikat terhadap pengujian kekuatan bending. Dari penelitian tersebut 

didapatkan bahwa semakin kecil butiran serbuk cangkang telur ayam maka 

kekuatan bending nya akan semakin tinggi. Serbuk cangkang telur ayam ini 

juga dapat digunakan dengan variasi filler yang berbeda dan didapatkan bahwa 

kandungan filler yang mengandung serbuk cangkang telur ayam yang tinggi 

akan berpengaruh terhadap bahan komposit yang dihasilkan akan semakin kuat 

(Irnawan et al, 2019).  

 Penelitian lainnya adalah Damayanti (2015) membuat komposit papan 

partikel dengan limbah daun jambu menggunakan perekat karet alam 

mendapatkan daya tekan yang lebih tinggi dan saya serap air yang meningkat 

(Damayanti et al, 2015). Papan partikel komposit dengan bahan-bahan yang 

berasal dari alam ini selain mudah didapatkan juga telah dilakukan beberapa 

penelitian terkait sifat tahan terhadap panas. Kemudian P. Naphon (2020) 

peneliti asal Thailand melakukan pengujian Komposit nanopartikel dengan 

perekat karet alam dan mendapatkan nilai konduktivitas termal yang tinggi 

seiring bertambahnya ukuran nanopartikel dan sebaliknya (Naphon et al., 

2020). Papan partikel komposit dengan sifat menahan panas yang baik telah 

dilakukan penelitian oleh Hadi (2018) dengan filler cangkang kelapa sawit dan 

mendapatkan nilai konduktivitas termal yang rendah. Dengan nilai 
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konduktivitas termal yang rendah ini diharapkan dapat meredam panas dengan 

baik dan mendapatkan hasil yang maksimal.   

 Salah satu pemanfaatan papan partikel komposit adalah battery holder. 

Battery holder merupakan pelindung baterai dan sebagai tempat menyimpan 

baterai baik akan diguanakan dan ketika sedang tidak digunakan. Salah satu 

variabel yang harus diperhatikan dalam melihat kualitas papan partikel 

komposit yang akan digunakan sebagai battery holder ini adalah sifat termal 

nya. Kemampuan menahan panas yang baik akan menjadi salah satu faktor 

penting untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Battery holder diharapkan 

memiliki nilai konduktivitas termal yang kecil dengan asumsi menjaga agar 

temperatur kerja baterai tidak dipengaruhi penambahan panas dari sistem 

lainnya agar kinerja baterai dapat beroperasi dengan baik. Dari beberapa 

pemaparan materi serta permasalahan di atas, maka pada penelitian kali ini 

akan dilakukan analisis dari pengaruh variasi komposisi filler serbuk cangkang 

telur ayam sebagai bahan utama komposit papan partikel dengan karet alam 

cair, sulfur, ZnO, serta stearic acid sebagai matriks (bahan pengikat) terhadap 

nilai konduktivitas termal biokomposit. Pada penelitian ini diharapkan hasil 

yang didapatkan menjadi pertimbangan dan solusi yang baik bagi masyarakat 

terhadap limbah atau sampah agar digunakan dan dapat dimanfaatkan dengan 

baik sebagai bahan yang lebih bermanfaat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan permasalahan yang akan 

dibahas, yakni adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh variasi komposisi filler serbuk cangkang telur ayam 

 terhadap nilai konduktivitas termal biokomposit? 

2. Bagaimana pengaruh variasi optimum dan pada variasi apa yang memiliki 

 pengaruh tertinggi terhadap nilai konduktivitas termal biokomposit? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian pada kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh variasi komposisi filler serbuk cangkang telur ayam 

 terhadap nilai konduktivitas termal biokomposit 

2. Menganalisis variasi optimum dan variasi yang berpengaruh terhadap nilai 

 konduktivitas termal biokomposit 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka terdapat beberapa batasan 

masalah sebagai berikut: 

1.  Serbuk cangkang telur ayam sebagai filler (bahan pengisi) dengan ukuran 

 100 mesh 

2. Zat perekat (matriks) yang digunakan adalah karet alam cair, sulfur, ZnO, 

 dan stearic acid 

3.  Variabel bebas pada penelitian kali ini adalah variasi komposisi filler serbuk 

 cangkang telur ayam sebesar 55%, 60%, 65% dan matriks karet alam cair 

 sebesar 45%, 40% dan 35% 

4.  Variabel terikat pada penelitian kali ini adalah nilai konduktivitas termal 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan kali ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada masyarakat secara langsung. Adapun beberapa manfaat yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Menjadi solusi banyaknya limbah sampah yang ada di Indonesia 

 khususnya sampah organik dan non-organik agar dapat diolah dengan baik 

2. Dapat meningkatkan nilai tambah dan ekonomis dari cangkang telur ayam 

 sebagai limbah organik 

3.  Pengolahan menjadi produk lain berbahan biokomposit menjadi lebih hemat 

 karena memanfaatkan bahan limbah organik 

4. Produk akhir biokomposit diharapkan memiliki daya tahan terhadap 

 temperatur yang baik karena memiliki konduktivitas termal yang rendah. 
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